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ABSTRACT 

 

Relationship Between Labor Performance and Democratic 

Leadership with the Employee Labor Discipline  PT. 

INDOMARCO PRISMATAMA LAMPUNG 

 

by : 

Heldian Ari Wijaya 

An employee's discipline is also one of the key keys to an 

organization's progress. This research aims to find out the relationship 

between job satisfaction and democratic leadership style with the 

work discipline of employees of the inventory control division of PT. 

Indormanco prismatama branch of Lampung.  

The population in this study of 35 employees was obtained 

through saturated sampling. The data collection technique is based on 

three scales, namely the work discipline scale (α=0.911), the job 

satisfaction scale, and the democratic leadership style scale. The data 

analysis technique in this study uses double regression analysis using 

the help of JASP 0.16.0.0. The results of this study show a significant 

positive relationship between the leadership democratic style of the 

top and the employee's working discipline. The result of the double 

regressive analysis shows that both free variables give an effective 

contribution (SE) of 52.3% to employee discipline (R2=0.523; 

R=0.723; sig. 0.001 (P<0.01). While the remaining 47.7% is 

influenced by other variables outside this study. X2 – Y=0.597 ; sig. 

001 (p<0.01). means there is a significant positive relationship 

between job satisfaction and work discipline. X2-Y=0.685; sig. 0.001 

(p <0.01).   

 

Keywords: Work Discipline, Job Satisfaction, Democratic Leadership 

Style 
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ABSTRAK 

 

HUBUNGAN ANTARA KEPUASAN KERJA DAN GAYA 

KEPEMIMPINANDEMOKRATIS DENGAN DISIPLIN 

KERJA KARYAWAN  PT.INDOMARCO PRISMATAMA 

CABANG LAMPUNG 

Oleh : 

Heldian Ari Wijaya 

 

Kedisiplinan seorang karyawan juga menjadi salah satu kunci 

utama dalam kemajuan sebuah organisasi. Rendahnya kedisiplinan 

yang dimiliki oleh karyawan dapat menyebabkan tujuan dari 

organisasi tidak tercapai. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara kepuasan kerja dan gaya kepemimpinan demokratis 

dengan disiplin kerjakaryawan divisiinventory control PT. 

Indormanco prismatama cabang Lampung.  

Populasi dalam penelitian ini 35 karyawan didapatkan melalui 

sampling jenuh. Teknik pengumpulan data dengan tiga skala, yaitu 

skala disiplin kerja (α= 0.911), skala kepuasan kerja(α= 0.948), dan 

skala gaya kepemimpinan demokratis (α= 0.961). Teknik analisis data 

dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda 

menggunakan bantuan JASP 0.16.0.0. Hasil penelitian ini terdapat 

hubungan positif yang signifikan antara gaya kepemimpinan 

demokratis atasan dengan disiplin kerja karyawan.Hasil 

Analisisregresi berganda menunjukkan kedua variabel bebas 

memberikan sumbangan efektif (SE) sebesar52.3% terhadap disiplin 

kerja karyawan(R
2
 =0,523; R=0.723; sig. 0.001 (P<0.01). Sedangkan 

sisanya sebesar 47,7% dipengaruhi oleh variable lain di luar penelitian 

ini. X2 – Y=0.597 ; sig. 001(p<0.01). artinya ada hubungan yang 

positif signifikan antara kepuasan kerja dengan disiplin kerja. X2-

Y=0.685; sig. 0.001 (p<0.01). Artinya ada hubungan yang postif 

signifikan antara gaya kepemimpinan demokratis dengan displin kerja. 

 

Kata Kunci : Disiplin Kerja, Kepuasan Kerja, Gaya Kepemimpinan 

Demokratis 
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PEDOMAN TRASNLITERASI 

 

Transliterasi Arab-Latin digunakan sebagai pedoman yang 

mengacu pada Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 158 Tahun 1987 dan 

Nomor 0543b/U/1987, sebagai berikut: 

 

1. Konsosnan  
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3. Ta Marbutah 

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, 

kasroh dan dhammah, transliterasinya adalah /t/. Sedangkan ta 

marbuthah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah /h/. Seperti kata: Thalhah, Raudhah, 

Jannatu al-Na'im. 

4. Syaddah dan Kata Sandang 

Transliterasi tanpa syaddah dilambangkan dengan huruf 

yang diberi tanda syaddah itu. Seperti kata: Nazzala, Rabbana. 

Sedangkan kata sandang "al", baik pada kata yang dimulai 

dengan huruf qamariyyah maupun syamsiyyah. Contohnya: al- 

Markaz, al-Syamsu. 
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MOTTO 

 

                                 

 

“Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh 

dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat 

menasehati supaya menetapi kesabaran” (QS. Al-Asr ayat 3). 

 

“Kebermanfaantan seorang insan merupakan kesuksesan yang hakiki” 

-Heldian Ari Wijaya- 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Karyawan di dalam sebuah organisasi adalah aset. Dengan 

kata lain, karyawan adalah sebuah kekuatan pendorong organisasi. 

Karyawan juga salah satu pendorong aspek lain di dalam sebuah 

organisasi. Cara kerja internal organisasi  tergantung pada 

perilaku orang-orang yang bekerja di sana (Selanno, 2014). 

Sistem dan fasilitas yang ada berfungsi ketika seseorang 

mengelola, menggunakan, dan memeliharanya dengan baik. 

Individu dengan kemampuannya mempengaruhi dan menentukan 

keberhasilan atau kegagalan dalam mencapai tujuan perusahaan 

(Jannah, 2015). Karyawan adalah aset penting bagi perusahaan. 

Perusahaan sebagai sebuah organisasi adalah ciri dari dunia 

modern yang mengandalkan kehematan dan efektifitas untuk 

mencapai tujuannya. Efektivitas  dalam  bisnis  juga dapat 

dipengaruhi oleh potensi  perilaku manusia di dalamnya. 

Organisasi dapat menggunakan organisasi sebagai 

pembimbing, manajer dan menugaskan karyawan agar dapat 

bekerja secara efektif untuk tercapainya tujuan bisnis yaitu 

manajemen sumber daya manusia. Manajemen sumber daya 

manusia pada hakekatnya mengakui pentingnya faktor manusia, 

yang merupakan sumber daya yang memiliki potensi besar dan 

harus memiliki perkembangan untuk memiliki pengaruh yang 

paling besar bagi organisasi dan perkembangannya (Siagian, 

2014). Mengingat era pasar modern saat ini, disiplin manusia yang 

berkualitas  adalah kesadaran serta kemauan individu untuk 

mengikuti segala bentuk ketentuan operasional dan aturan sosial 

yang ada (Hasibuan, 2009). Pengertian kesadaran adalah bentuk 

perilaku individu yang secara sukarela mengikuti apapun bentuk 

peraturan dan mengingat kewajiban dan tanggung jawabnya 

(Syarkani, 2017). Tenaga kerja seperti apa yang di katakan 



 

 
2 

berkulitas dan siap untuk menghadapi era modern saat ini? Tenaga 

kerja yang berkualitas harus dicirikan oleh keterampilan yang 

mumpuni dan kreatif yang memadai. Dikatakannya kecerdasan, 

bakat, sifat kepribadian, pendidikan, fisik, semangat kerja dan 

disiplin kerja adalah faktor yang menetukan mutu pekerja. 

Menurut Undang Undang Ketenagakerjaan, ketentuan 

mengenai waktu kerja pekerja tercantum dalam UU No. 13 Tahun 

2003 tentang Ketenagakerjaan (UUK), khususnya Pasal 77 s/d 

Pasal 85 UUK. Pasal 77 ayat (1) UUK mewajibkan setiap 

pengusaha untuk melaksanakan ketentuan waktu kerja. Ketentuan 

waktu kerja ini telah diatur oleh pemerintah yaitu: (a) 7 (tujuh) 

jam 1 (satu) hari dan 40 (empat puluh) jam 1 (satu) minggu untuk 

6 (enam) hari kerja dalam 1 (satu) minggu; (b) 8 (delapan) jam 1 

(satu) hari dan 40 (empat puluh) jam 1 (satu) minggu untuk 5 

(lima) hari kerja dalam 1 (satu) minggu  

Disiplin adalah kesadaran dan kesediaan seseorang 

menaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial 

yang berlaku. Adapun arti kesadaran adalah sikap seseorang yang 

secara sukarela menaati semua peraturan dan sadar akan tugas dan 

tanggung jawabnya. Sedangkan kesediaan adalah suatu sikap, 

tingkah laku dan perbuatan seseorang yang sesuai dengan 

peraturan perusahaan baik yang tertulis maupun tidak (Hasibuan, 

2009). Disiplin kerja merupakan suatu alat yang dipergunakan 

para manajer untuk berkomunikasi dengan karyawan agar mereka 

bersedia untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya 

untuk meningkatkan kesadaran dan kesedian seorang dalam 

memenuhi segala peraturan perusahaan (Rivai dalam Fata, 2020). 

Theo Haimann (Nawawi, 2005) menyatakan bahwa 

disiplin dikatakan baik apabila karyawan atau anggota organisasi 

secara umum mengikuti aturan-aturan organisasi, dan di katakan 

buruk apabila tidak mengikuti atau melanggar aturan-aturan 

organisasi. Disiplin yang baik mencerminkan besarnya tanggung 

jawab seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya. 

Tanpa disiplin pegawai yang baik, sulit bagi suatu instansi untuk 

mencapai hasil yang optimal (Sampeliling, 2015). Disiplin 
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menjadi fungsi sangat penting dan merupakan suatu jalan untuk 

mencapai tujuan denga baik. Tidak adanya disiplin yang tepat, 

sukar untuk tercapainya suatu tujuan dengan maksimal. Disiplin 

merupakan rasa ketaatan terhadap nilai-nilai yang diyakini 

menjadi tanggung jawabnya. Kehadiran pegawai dalam tugas-

tugas kantor dan terkoordinasinya waktu perusahaan. Semakin 

tinggi disiplin, semakin baik kinerja karyawan, dan karyawan 

bekerja dengan itikad baik dan dengan cara terbaik untuk 

mencapai tujuan perusahaan. Disiplin kerja perlu diterapkan untuk 

menjaga kelancaran pada pelaksanaan penyelesaian tugas. Dengan 

tidak adanya disiplin kerja, akan sukar bagi sebuah perusahaan 

untuk berjalan sebagai mana mestinya dan mencapai tujuan yang 

akan dicapai dan kalaupun suatu tujuan tercapai akan tetapi dalam 

perjalanan pencapaian tujuan tersebut akan banyak halangan serta 

rintangan yang tentunya akan berdampak pada semua bidang 

dalam perusahaan tersebut. Dalam AL-Qur’an surat An-Nisa ayat 

59 Allah SWT berfirman berkaitan dengan ketaatan, dengan bunyi 

ayat: 

                         

                         

                   

 “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah 

Rasul (nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu 

berlainan pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia 

kepada Allah (Al-Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu 

benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. yang 

demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya‖. 

(QS. An-Nisa: 59). 

 

 Al-Muyas dalam tafsirnya menjelaskan mengenai  QS. An-

Nisa: 59 di atas, wahai orang-orang yang beriman kepada Allah 

dan rasulnya serta melaksanakan syariatnya, laksanakanlah 

perintah-perintah Allah dan janganlah kalian mendurhakainya, 
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dan penuhilah panggilan rasulnya dengan mengikuti kebenaran 

yang dibawanya, dan taatilah para penguasa kalian dalam perkara 

selain maksiat kepada Allah. Apabila kalian berselisih paham 

dalam suatu perkara diantara kalian,maka kembalikanlah 

ketetapan hukumnya kepada kitab Allah dan Sunnah rasulnya, 

Muhammad , jika kalian memang beriman dengan sebenar-

benarnya kepada allah dan hari perhitungan. Mengembalikan 

persoalan kepada al-qur’an dan assunnah itu adalah lebih baik 

bagi kalian daripada berselisih paham dan pendapat atas dasar 

pikiran belaka dan akan lebih baik akibat dan dampaknya. Tafsir 

(Al-Muyas). 

Islam diajarkan untuk mengaplikasikan disiplin dalam 

menjalankan kehidupan sehari-hari dengan tujuan agar kualitas 

kehidupan terutama sesuai ajaran islam. Dari ayat tersebut kita 

mengetahui betapa pentingnya disiplin dalam kehidupan manusia. 

Tindakan disiplin adalah setiap perkataan atau tindakan pegawai 

yang melanggar tata tertib atau tata tertib kerja pegawai baik pada 

saat maupun setelah jam kerja, dan tindakan disiplin berlaku 

terhadap tata tertib disiplin kerja pegawai, yaitu berupa ganjara 

akan diberikan pada pegawai yang melanggar ketentuan yang 

berlaku. Disiplin berasal dari sikap kesediaan dan kerelaan 

seseorang untuk mematuhi dan mentaati norma-norma peraturan 

yang berlaku disekitarnya. 

Berdasarkan presensi karyawan divisi inventory control 

PT. Indomanrco Prismatama cabang Lampung, diketahui 4 orang 

pegawai yang tidak hadir dalam waktu 3 hari tanpa keterangan 

dan 19 orang yang tidak memenuhi jam kerja yaitu datang tidak 

tepat waktu dan pulang tidak tepat waktu,seharusnya jam kerja 

yang dimulai 08.00-17.00. Kemudian pelanggaran disiplin kerja 

juga terbukti pada hasil observasi awal yang dilakukan pada 

tanggal 02-03 Februari 2023 pukul 09.30-11.00 WIB, penulis 

menemukan bahwa banyaknya pegawai yang tidak ada di ruangan 

kerjanya pada saat jam kerja, yang mana terlihat dari banyaknya 

kursi kosong pada ruangan-ruangan. Data presensi diperkuat 

dengan adanya wawancara dengan 10 karyawan divisi inventory 

control PT. Indomarco prismata cabang Lampung 8 (80%) 
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karyawan menyatakan kurang puas dengan gaya kepemimpinan 

yang saat ini diterapkan karena setiap harinya diadakan rapat 

koordinasi membahas pekerjaan terkait pekerjaan,sehingga 

mengganggu waktu karyawan dilur jam kerja yang mana 

seharusnya setelah pulang kerja adalah waktu untuk bersama 

keluarga. Selain itu,pemimpin kerap kali meminta pendapat pada 

karyawan untuk menyelesainkan pekerjaan akan tetapi tidak satu 

pun pendapat dari karyawan dijadikan solusi untuk menyelesaikan 

masalah tersebut. Dampak dari permasalahan ini karyawan sering 

kali mengabaikan perintah pimpinan dan mengabaikan ketepatan 

waktu, sehingga akan berpengaruh dalam kinerjakaryawan yang 

akan berdampak dalam pencapaian tujuan organisasi. Sedangkan 

terdapat 2 (20%) karyawan yang merasa puas terhadap gaya 

kepemipinan yang diterapkan pada divisi inventory control 

pt.indomarco prismata cabang Lampung. 

Kepuasan kerja sebagai respon emosional terhadap situasi 

kerja, yang sering ditentukan menurut seberapa baik hasil yang 

dicapai dalam memenuhi atau melampaui harapan, dan dapat 

mewakili beberapa sikap yang berhubungan (Luthans, 2006). 

Kepuasan kerja dapat mengarahkan karyawan untuk memberikan 

respon baik yang berkiatan dengan pekerjaannya dalam 

perusahaan ,hal ini tumbuh karena secara  psikologis kepuasan 

karyawan telah tercapai sehingga akan menumbuhkan sikap 

positif. Dan kepuasan muncul dari persepsi karyawan apabila 

input dan outputnya sama,perbandingan yang mendukung output 

dan input lainnya yang signifikan (Kreitner & Kinicki, 2014). 

Output yang dimaksud adalah pemberian karyawan 

kepada perusahaan diantaranya; pemikiran, tenaga, dan waktu. 

Output diberikan dalam bentuk apa yang diberikan perusahaan 

kepada karyawannya, tetapi misalnya gaji dan tunjangan 

tambahan lainnya. Hadiah adalah imbalan yang mereka terima 

dari pekerjaan. Imbalan yang diterima oleh seorang karyawan 

haruslah selaras dengan kebutuhan serta apa yang mereka berikan 

kepada perusahaan tersebut. Tidak sampai disitu,seorang 

karyawan biasanya akan melakukan perbandingan terhadap 
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imbalan yang di terima oleh rekan kerja baik masih di dalam satu 

perusahaan maupun di perusahaan lain.  

Karyawan akan bersemangat bekerja apabila memiliki 

hubungan antar karyawan yang baik dalam perusahaan tersebut. 

Apabila adannya jalinan hubungan yang baik dalam perusahaan 

tersebut maka karyawan akan saling memberikan dorongan moral, 

dan nasehat untuk membantu karyawan bertindak di perusahaan. 

Pengawasan  biasanya mendorong, membantu, dan mengarahkan 

karyawan bagaimana cara bekerja sesuai peraturan yang di 

terapkan dalam perusahaan tersebut. Kondisi kerja yang 

memberikan kenyamanan dan dukungan dalam bekerja membuat 

karyawan merasa tenang dalam bekerja. Perusahaan yang 

memberikan karyawan kesempatan  untuk membuat kemajuan di 

tempat kerja, baik dalam bentuk pengetahuan dan status yang 

lebih tinggi, mempengaruhi kepuasan karyawan sehubungan 

dengan kebutuhan pemenuhan diri dan rasa syukur dalam 

organisasi. Berkenaan dengan keamanan kerja, karyawan 

membutuhkan kepastian tentang status mereka dalam perusahaan. 

Status ini mungkin sebagai karyawan tetap atau kontrak yang 

masih memiliki kesempatan untuk bekerja di perusahaan. 

Gaya kepemimpinan ini akan berpengaruh terhadap sikap 

karyawan di dalamnya baik pengaruh positif maupun negatif. 

Sikap karyawan ini tergantung dengan bagaimana seorang 

pemimpin dalam menyikapi karyawan yang dipimpinnya. Apabila 

seorang pemimpin mampu menumbuhkan pengaruh positif maka 

akan memicu karyawan agar bekerja dengan maksimal dan 

disiplin kerja. Kepuasan kerja merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi disiplin kerja. Sikap seorang karyawan terhadap 

kerjaan ditentukan oleh kepuasan kerja. Apabila seseorang merasa 

sangat puas dengan pekerjaannya, maka akan tumbuh persepsi 

positif denga pekerjaannya, dan begitu pun sebaliknya. 

Kepemimpinan merupakan suatu tindakan yang dilakukan 

oleh individu. Pemimpin dalam sebuah organisasi akan 

memberikan suatu arahan baik secara langsung ataupun tidak serta 

memberikan dorongan untuk kemajuan suautu organisasi. Peran 
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pemimpin dalam suatu organisasi untuk membuat dan 

merencanakan tujuan organisasi tersebut. Selain itu, memberikan 

motivasi dan inspirasi pada bawahannya meerupakan suatu 

keharusan (Jihan, 2017). 

Perusahaan merupakan suatu organisasi dan didalam suatu 

organisasi pasti terdapat struktur organisasi . Struktur dalam 

sebuah organisasi saling berkaitan satu sama lain dan juga saling 

berpengaruh satu sama lain. Di dalam struktur organisasi ini 

tentunya ada individu yang beperan sebagai leader atau seorang 

pemimpin yang mana peran ini sangat berpengaruh dalam sebuah 

struktur organisasi. Apakah gaya kepemimpinan merupakan salah 

satu faktor yang mempengaruhi disiplin kerja, apakah perusahaan 

memiliki kepemimpinan yang patut diteladani, apakah ada  aturan 

yang jelas yang dapat diikuti, keberanian pimpinan untuk 

bertindak, dan pengawasan manajemen. Ini tentang membiasakan 

merawat karyawan. 

Gaya kepemimpinan ini akan berpengaruh terhadap sikap 

karyawan di dalamnya baik pengaruh positif maupun negatif. 

Sikap karyawan ini tergantung dengan bagaimana seorang 

pemimpin dalam menyikapi karyawan yang dipimpinnya. Apabila 

seorang pemimpin mampu menumbuhkan pengaruh positif maka 

akan memicu karyawan agar bekerja dengan maksimal dan 

disiplin kerja. Kepemimpinan memainkan peran penting dalam  

organisasi. Pemimpin memandu organisasi  dan mencapai tujuan, 

dan pada saat yang sama itu bukan pekerjaan. Mereka perlu 

memahami perbedaan dalam bawahan mereka. Karyawan diajak 

untuk terlibat dan berpartisipasi secara efektif dan efisien dalam 

organisasi. Keberhasilan atau kegagalan upaya untuk mencapai 

tujuan perusahaan tergantung pada keterampilan seorang 

pemimpin. Kepemimpinan itu sendiri merupakan  proses kegiatan 

individu untuk menngajak orang lain dengan membimbing, 

mengarahkan dan mempengaruhi orang lain untuk melakukan 

sesuatu untuk mencapai hasil yang diharapkan. Motivasi 

kepemimpinan adalah cara untuk mencapai tujuan Anda. Ini 

berarti bahwa bawahan akan memenuhi kebutuhan akan 

keterampilan terpandu dan penskalaan keterampilan. Selain 
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kemampuan merancang taktik dan strategi yang akurat, pemimpin 

juga harus mampu mengambil keputusan dengan cepat dan tepat.  

Gaya kepemimpinan yang digunakan pada divisi 

inventory control PT Indomarco Prismatama cabang Lampung  

yaitu gaya kepemimpinan demokratis, karena dilihat dari cara 

pemimpin menghargai karyawan dan memanusiakan karyawan, 

pemimpin divisi inventory control PT Indomarco Prismatama 

cabang Lampung  memberikan kesempatan kepada karyawan 

untuk berpartisipasi dalam memberikan pendapat dan saran dalam 

pembuatan rencana kerja harian. Faktor kepemimpinan memegang 

peranan penting dalam suatu organisasi karena pemimpinlah yang  

menggerakkan dan mengarahkan organisasi untuk mencapai 

tujuannya. Gaya kepemimpinan yang digunakan pemimpin 

mempengaruhi tingkat disiplin kerja karyawan atau bawahannya. 

Oleh karena itu, untuk meningkatkan moral dan disiplin kerja 

bawahan dalam melaksanakan tugas yang diberikan, diperlukan 

pemimpin yang baik dan bertanggung jawab terhadap 

bawahannya. Dengan keberadan pemimpin yang bertanggung 

jawab, juga dapat memberikan efek kepuasan kerja pada diri 

karyawan. Kepemimpinan dan juga kepuasan kerja merupakan 

pengaruh yang saling terkait dalam memegang peranan penting 

dalam menentukan kinerja pada seorang karyawan (Pranitasari & 

Khotimah, 2021). Sehingga dengan kinerja karyawan yang baik, 

maka akan menciptakan kedisiplinan pada diri karyawan.  

. Berdasarkan urain yang telah dijelaskan sebelumnya, 

maka perlu dilakukan penelitian mengenai hubungan antara 

kepuasan kerja dan gaya kepemimpinan demokratis dengan 

displin kerja karyawan. 

 

B. Rumusan masalah 

1. Apakah terdapat hubungan antara kepuasan kerja dan gaya 

kepemimpinan demokratis dengan disiplin kerja karyawan 

divisi inventory control PT. Indomarco Prismatama cabang 

Lampung? 
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2. Apakah terdapat hubungan antara kepuasan kerja dengan 

disiplin kerja karyawan divisi inventory control PT. 

Indomarco Prismatama cabang Lampung? 

3. Apakah terdapat hubungan anatara gaya kepemimpinan 

demokratis dengan disiplin kerja karyawan divisi inventory 

control PT. Indomarco Prismatama cabang Lampung? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui hubungan antara kepuasan kerja dan gaya 

kepemimpinan demokratis dengan disiplin kerja karyawan 

divisi inventory control PT. Indomarco Prismatama cabang 

Lampung. 

2. Untuk mengetahui hubungan antara kepuasan kerja dengan 

disiplin kerja karyawan divisi inventory control PT. 

Indomarco Prismatama cabang Lampung. 

3. Untuk mengetahui hubungan anatara gaya kepemimpinan 

demokratis dengan disiplin kerja karyawan divisi inventory 

control PT. Indomarco Prismatama cabang Lampung. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk 

menambah ilmu pengetahuan dan memperkaya wawasan 

di bidang psikologi industri dan organisasi, khususnya 

berkaitan dengan manajemen sumber daya manusia, yang 

mencakup permasalahan disiplin kerja, kepuaan kerja, dan 

gaya kepemimpinan demokratis. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan 

referensi bagi peneliti selanjutnya yang akan membahas 

mengenai hubungan kepuasan kerja dan gaya 

kepemimpinan demokratis dengan disiplin kerja 

karyawan. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi instansi/perusahaan, hasil penelitian ini diharapkan 

mampu memberi kontribusi dan sumber informasi yang 

berguna bagi perusahaan mengenai disiplin kerja 

sehingga pelaksanaan dan tujuan perusahaan dapat 

berjalan dengan baik. 

b. Bagi karyawan dan pimpinan perusahaan, diharapkan 

penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi untuk 

memperhatikan kepuasan kerja karyawan serta gaya 

kepemimpinan atasan yang digunakan untuk 

meningkatkan kedisiplanan kerja pada karyawan.  

 

E. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Tujuan penelitian terdahulu yang relevan ini adalah untuk 

memperoleh bahan pembanding dan sebagai acuan untuk penelitian 

yang akan dilakukan. Tujuan lain mungkin untuk dapat mengetahui 

perbedaan antara penelitian-penelitian sebelumnya. Dibawah ini 

adalah beberapa penelitian sebelumnya, antara lain: 

1. Penelitian Nizar dan Murisal (2016)  

  Penelitian yang dilakukan oleh Nizar dan Murisal 

(2016) dengan judul ―Hubungan Kepuasan Kerja dengan 

Disiplin Pegawai Rektorat X Padang‖. Tujuan dari penelitian 

Nizar dan Murisal adalah untuk mengetahui hubungan antara 

kepuasan kerja dengan disiplin kerja. Subyek dalam penelitian 

ini adalah pegawai rektorat X di padang yang berjumlah 52 

orang. Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini 

menggunakan teknik analisis korelasi Pearson. Berdasarkan 

hasil penelitian didapatkan hubungan positif dan signifikan 

antara disiplin kerja dengan kepuasan kerja pegawai rektorat 

X di Padang.  

  Perbedaan penelitian Nizar dan Murisal (2016) 

dengan penelitian ini terletak pada variabel yang di teliti, 

variabel pada penelitian ini mencakup tiga variabel yaitu 

kepuasan kerja, gaya kepemimpinan demokratis dan disiplin 
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kerja. Sedangkan penelitian Nizar dan Murisal hanya meneliti 

dua variabel yaitu kepuasan kerja dan juga disiplin kerja. 

Selain itu, terdapat juga perbedaan pada subyek penelitian dan 

analisis data yang digunakan, dimana subyek penelitian Nizar 

dan Mursial adalah pegawai rektorat X di Padang dan 

menggunakan teknik korelasi Pearson. Sedangkan subyek 

penelitian ini adalah karyawan divisi inventory control PT. 

Indomarco Prismatama cabang Lampung dan menggunakan 

metode analisis regresi berganda. 

2. Penelitian Noviyanti, Lubis, dan Hardjo (2019)  

  Penelitian yang dilakukan oleh Noviyanti, Lubis, dan 

Hardjo (2019) dengan judul ―Hubungan Gaya Kepemimpinan 

dan Kualitas Kehidupan Kerja dengan Kepuasan Kerja 

Pegawai‖. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

hubungan antara gaya kepemimpinan dan kualitas kehidupan 

kerja dengan kepuasan kerja pegawai. Subyek dalam 

penelitian Noviyanti, Lubis, dan Hardjo adalah pegawai 

Kementrian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Balai 

Wilayah Sungai Sumatera I yang berjumlah 92 orang.  Hasil 

penelitian Noviyanti, Lubis, dan Hardjo (2019) menunjukan 

bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara gaya 

kepemimpinan dan kualitas kehidupan kerja terhadap 

kepuasan kerja pegawai.  

  Perbedaan penelitian Noviyanti, Lubis, dan Hardjo 

(2019) dengan penelitian ini terletak pada variabel yang 

diteliti. Penelitian ini mencakup tiga variabel, yaitu kepuasan 

kerja dan gaya kepemimpinan demokratis sebagai variabel 

bebas, dengan disiplin kerja sebagai varaibel terikat. 

Sedangkan penelitian Noviyanti, Lubis, dan Hardjo memiliki 

tiga variabel dengan gaya kepemimpinan dan kualitas 

kehidupan kerja sebagai variabel bebas dan kepuasan kerja 

sebagai variabel terikat. Selain itu, terdapat perbedaan pada 

subyek penelitian dan juga alat ukur yang digunakan. Alat 

ukur kepuasan kerja pada penelitian ini mengacu pada teori 
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Luthans (2006) sesangkan pada penelitian Noviyanti, Lubis, 

dan Hardjo mengacu pada teori milik As’Ad (2000). 

3. Penelitian Ra’it dan Laksmiwati (2020)  

  Penelitian Ra’it dan Laksmiwati (2020) dengan judul 

―Hubungan Antara Kepuasan Kerja dengan Disiplin Kerja 

pada Guru SMK Negeri X di Surabaya‖. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 

kepuasan kerja dengan disiplin kerja pada guru. Subyek dalam 

penelitian ini adalah Guru SMK Negeri X di Surabaya 

sebanyak 101 orang. Analisis data yang digunakan dalam 

penelitian Ra’it dan Laksmiwati menggunakan analisis 

Product Moment. Hasil penelitian ini menunjukan hubungan 

positif yang signifikan antara kepuasan kerja dan disiplin kerja 

guru.  

  Perbedaan penelitian  Ra’it dan Laksmiwati (2020) 

dengan penelitian ini terletak pada  variabel yang di teliti, 

variabel pada penelitian ini mencakup tiga variabel yaitu 

kepuasan kerja, gaya kepemimpinan demokratis dan disiplin 

kerja. Sedangkan penelitian Ra’it dan Laksmiwati hanya 

meneliti dua variabel yaitu kepuasan kerja dan juga disiplin 

kerja. Selain itu, terdapat perbedaan pada subyek penelitian 

dan juga analisis data yang digunakan, dimana subyek 

penelitian Ra’it dan Laksmiwati adalah Guru SMK Negeri X 

di Surabaya dan menggunakan teknik analisis Product 

Moment. Sedangkan subyek penelitian ini adalah karyawan 

divisi inventory control PT. Indomarco Prismatama cabang 

Lampung dan menggunakan metode analisis regresi berganda. 

4. Penelitian Jihan (2017)  

  Penelitian Jihan (2017) dengan judul ―Pengaruh 

Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Lingkungan Kerja 

terhadap Disiplin Kerja‖. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan kepala sekolah 

dan lingkungan kerja terhadap disiplin kerja guru di SMK 

Negeri 7 Samarinda. Subyek dalam penelitian ini adalah guru 

di SMK Negeri 7 Samarinda yang berjumlah 54 guru. Hasil 
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dari penelitian Jihan (2017) yaitu, terdapat pengaruh yang 

positif antara kepemimpinan kepala sekolah dan lingkungan 

kerja secara bersama-sama dalam meningkatkan disiplin kerja 

guru di SMK Negeri 7 Samarinda. 

  Perbedaan penelitian  Jihan (2017) dengan penelitian 

ini terletak pada  variabel yang diteliti, variabel pada 

penelitian ini mencakup tiga variabel yaitu kepuasan kerja dan 

gaya kepemimpinan demokratis sebagai variabel bebas, 

dengan disiplin kerja sebagai variabel terikat. Sedangkan 

penelitian Jihan mencakup kepemimpinan dan lingkungan 

kerja sebagi variabel bebas, dan juga disiplin kerja sebagai 

variabel terikat. Selain itu, terdapat perbedaan pada subyek 

penelitian, subyek penelitian Jihan merupakan guru di SMK 

Negeri 7 Samarinda. Sedangkan subyek penelitian ini adalah 

karyawan divisi inventory control PT. Indomarco Prismatama 

cabang Lampung. 

5. Penelitian Nurwahidah (2017) 

  Penelitian Nurwahidah (2017) dengan judul 

‖Pengaruh Gaya Kepemimpinan Otoriter dan Disiplin Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan bagian Servis pada PT. Obor 

Sakti Putra Mandiri Jombang‖. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui Pengaruh Gaya Kepemimpinan Otoriter dan 

Disiplin Kerja terhadap Kinerja karyawan bagian servis pada 

PT. Obor Sakti Putra Mandiri Jombang. Subyek penelitian ini 

adalah Karyawan bagian Servie pada PT. Obor Sakti Putra 

Mandiri Jombang sebanyak 44 responden dengan 

menggunakan metode explanatory survey. Hasil penelitian 

Nurwahidah (2017) didapatkan bahwa gaya kepemimpinan 

otoriter dan disiplin kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja 

karyawan. 

  Perbedaan penelitian  Nurwahidah (2017) dengan 

penelitian ini terletak pada  variabel yang diteliti, variabel 

pada penelitian ini mencakup tiga variabel yaitu kepuasan 

kerja dan gaya kepemimpinan demokratis sebagai variabel 

bebas, dengan disiplin kerja sebagai variabel terikat. 
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Sedangkan penelitian Nurwahidah mencakup gaya 

kepemimpinan otoriter dan disiplin kerja sebagai variabel 

bebas, kemudian kinerja karyawan sebagai variabel terikat. 

Selain itu, terdapat perbedaan pada subyek penelitian. Subyel 

penelitian Nurwahidah merupakan karyawan bagian Servis 

PT. Obor Sakti Putra Mandiri Jombang. Sedangkan subyek 

penelitian ini adalah karyawan divisi inventory control PT. 

Indomarco Prismatama cabang Lampung. 

6. Penelitian Usdarisman dan Erpidawati (2020) 

  Penelitian Usdarisman dan Erpidawati (2020) dengan 

judul ―Analisis Pengaruh Gaya Kepemimpinan Demokratis 

dan Motivasi Kerja terhadap Disiplin Kerja Guru di SD 

Negeri Kecamatan Kuranji Kota Padang‖. Penelitian 

Usdarisman dan Erpidawati (2020) bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan 

demokratis kepala sekolah dan motivasi kerja terhadap 

disiplin guru di Sekolah Dasar Negeri Kota Padang. Subyek 

dalam yang digunakan adalah 60 guru SD Negeri Kota 

Padang. Hasil penelitian Usdarisman dan Erpidawati (2020) 

didapatkan bahwa gaya kepemimpinan demokratis dan 

motivasi kerja secara bersama-sama memiliki pengaruh 

terhadap disiplin kerja guru. 

  Perbedaan penelitian Usdarisman dan Erpidawati 

(2020) dengan penelitian ini terletak pada variabel yang 

digunakan. Penelitian ini menggunakan variabel kepuasan 

kerja dan gaya kepemimpinan demokratis sebagai variabel 

bebas, dan disiplin kerja sebagai variabel terikat. Sedangkan 

penelitian Usdarisman dan Erpidawati (2020) menggunakan 

variabel gaya kepemimpinan demokratis dan motivasi kerja 

sebagai variabel bebas dan disiplin kerja sebagai variabel 

terikat. Selain itu, terdapat perbedaan pada subyek penelitian, 

dimana subyek penelitian Usdarisman dan Erpidawati (2020) 

adalah guru sedangkan subyek penelitian ini adalah karyawan 

pada perusahaan.  

 



 

85 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Terdapat hubungan yang signifikan antara kepuasan kerja dan gaya 

kepemimpinan demokratis dengan disiplin kerja karyawan PT 

Indomarco Prismatama cabang Lampung dengan nilai koefisien 

korelasi (r) sebesar 0.723 dengan F hutung sebesar 17.552 dan 

signifikansi sebesar 0.001 (p < 0.01) serta didapatkan nilai R-

Square sebesar 0.523. Secara bersama-sama kepuasan kerja dan 

gaya kepemimpinan demokratis memberi pengaruh terhadap 

disiplin kerja karyawan sebesar 52.3%. 

2. Terdapat hubungan positif yang signifikan antara kepuasan kerja 

dengan disiplin kerja karyawan PT Indomarco Prismatama cabang 

Lampung dengan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0.597 dan 

signifikansi sebesar 0.001 (p < 0.01). Hasil pengujian hipotesis 

kedua menunjukan, semakin tinggi kepuasan kerja karyawan maka 

akan menyebabkan disiplin kerja karyawan semakn tinggi pula. 

Begitupun sebaliknya, semakin rendah kepuasan kerja karyawan 

maka akan menyebabkan disiplin kerja karyawan semakin rendah 

pula. Kepuasan kerja memberikan sumbangan efektif sebesar 

17.3% terhadap disiplin kerja karyawan. 

3.  Terdapat hubungan positif yang signifikan antara gaya 

kepemimpinan demokratis atasan dengan disiplin kerja karyawan 

PT Indomarco Prismatama cabang Lampung nilai koefisien 

korelasi (r) sebesar 0.685 dan signifikansi sebesar 0.001 (p < 0.01). 

Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukan,semakin tinggi gaya 

kepemimpinan demokratis atasan maka akan menyebabkan disiplin 

kerja karyawan semakin tinggi. Begitupun sebaliknya, semakin 

rendah gaya kepemimpinan demokratis atasan maka akan 

menyebabkan disiplin kerja karyawan semakin rendah. Gaya 

kepemimpinan demokratis atasan memberikan sumbang efektif 

sebesar 35% terhadap disiplin kerja karyawan.  
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B. Rekomendasi 

 

1. Bagi Karyawan PT Indomarco Prismatama cabang Lampung 

 Peneliti menyarankan bagi karyawan agar dapat 

menumbuhkan rasa tanggung  jawab terhadap pekerjaanya 

sehingga diharpkan akan menciptakan disiplin kerja yang baik. 

Dengan terciptanya disiplin kerja yang baik akan menimbulkan 

keteraturan, ketepatan dan kepatuhan terhadap peraturan-peraturan 

yang sudah di tetapkan  dalam mencapai tujuan organisasi. Selain 

itu, karyawan yang disiplin dapat memberikan pengaruh yang 

positif  diantaranya dapat diberikan kesempatan promosi 

jabatan,menumbuhkan rasa percaya diri,disukai oleh para atasan 

serta tidak membuang waktu yang berharga.  

2. Bagi Pimpinan PT Indomarco Prismatama cabang Lampung 

Peneliti menyarakan bagi pimpinan hendaknya melakukan 

supervisi secara teratur dan berkala dengan menggunakan 

pendekatan secara  kekeluargaan. Hal ini dimaksudkan agar dapat 

menimbulkan kedekatan antara pimpinan dan karyawan . Cara 

yang paling mudah untuk meningkatkan kepuasan kerja adalah 

dengan pemimpin menciptakan budaya kerja  yang bertujuan 

menimbulkan kelekatan secara emosional dan rekan kerja dapat 

merasakan dipedulikan hal ini berkesinambungan dengan gaya 

kepemimpinan demokratis yang diteliti pada penelitian ini.  

sehingga dapat meningkatkan kepuasan kerja yang berdampak 

terhadap peningkatan disiplin kerja. 

3.  Bagi Peneliti selanjutnya   

Pada penelitian selanjutnya, peneliti mengharapkan agar 

dapat mengkaji mengenai faktor-faktor lain yang memiliki 

kemungkinan berhubungan dengan disiplin kerha diluar variabel 

bebas pada penelitian ini seperti kemampuan komunikasi,promosi, 

gaji,kondisi  kerja,usia, Pendidikan, pengalaman dan kemandirian 
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